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ABSTRAK 

Kantor Kelurahan Berangas merupakan salah satu instansi dibawah naungan pemerintah Kabupaten Bari-

to Kuala provinsi Kalimantan Selatan, dalam pengolahan data penduduk Kantor Kelurahan Berangas  masih 

menggunakan cara konvensional sehingga mengakibatkan pekerjaan menjadi kurang efektif dan efisien, data 

penduduk ini sangat diperlukan untuk mengetahuai berapa jumlah warga yang ada di Kelurahan Berangas , 

dengan adanya sistem yang dirancang ini dapat memudahkan pekerjaan bagian pendataan penduduk dalam 

mengelola data dengan lebih efektif dan efisien tanpa harus merekap kembali data penduduk tiap RT yang ada 

di Kelurahan Berangas, aplikasi ini dapat digunakan dimana saja asalkan terhubung pada jaringan internet petu-

gas dapat menginputkan data secara langsung melalui aplikasi yang dibuat tanpa harus merekap kembali data 

menggunakan Microsoft Excel karena aplikasi ini sudah merekap data secara otomatis dan juga untuk sistem 

penggajihan pegawai tidak lagi menggunakan manual untuk mendapatkan slip gajih serta absensi pegawai yang 

dapat di rekap setiap bulan tampa menggunakan buku absen. Proses penyimpanan data sudah tersimpan dalam 

satu database sehingga mempermudah dalam pencarian dan mengetahui data yang diperlukan. Penyimpanan data 

dapat memberikan keamanan dalam penyimpanan data sehingga tidak perlu khawatir data menjadi rusak atau 

hilang. 
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ABSTRACT  

 

The Berangas Village Office is one of the agencies under the auspices of the Barito Kuala Regency government, 

South Kalimantan province, in processing data on the population of the Berangas Village Office still using con-

ventional methods so that it results in less effective and efficient work, this population data is very necessary to 

find out how many people there are. is in Berangas Village, with this designed system it can facilitate the work 

of the population data collection in managing data more effectively and efficiently without having to recap the 

population data of each RT in Berangas Village, this application can be used anywhere as long as it is connected 

to internet network officers can input data directly through an application that is made without having to recap 

the data using Microsoft Excel because this application has recapitulated data automatically and also for em-

ployee billing systems no longer uses manual to obtain salary slips and employee attendance that can be recapit-

ulated every month without using the timesheet. The data storage process has been stored in one database mak-

ing it easier to search and find out the required data. Data storage can provide security in data storage so there is 

no need to worry about data being damaged or lost. 
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PENDAHULUAN  

Kelurahan Berangas  adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di bawah 

kecamatan. Kelurahan  Berangas merupakan wilayah kerja lurah sebagai perangkat daerah 

kabupaten atau kota. Kelurahan dipimpin oleh seorang lurah yang berstatus sebagai Pegawai 

Negeri Sipil. Kelurahan merupakan unit pemerintahan terkecil setingkat dengan desa. 

Berbeda dengan desa, kelurahan memiliki hak mengatur wilayahnya lebih terbatas. Dalam 

perkembangannya, sebuah desa dapat diubah statusnya menjadi kelurahan, atau sebaliknya. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, terutama di bidang 

teknologi informasi menjadi tantangan bagi kebutuhan masyarakat untuk dapat menyikapi 

dan memanfaatkan sebagai sarana kerja dalam membantu percepatan pelaksanaan tugas. 

Teknologi informasi yang didukung oleh berbagai macam perangkat (alat) teknologi maupun 

sistem informasi menjadi unsur yang penting dalam menjembatani data dan informasi dalam 

segala aspek kehidupan. 

Sistem informasi merupakan program aplikasi komputer untuk mendukung dalam 

menyimpan data dan informasi, melaporkan masukan data dan informasi, menampilkan data 

dan informasi, dan memberikan informasi kepada semua orang yang membutuhkan. Sistem 

informasi dibuat agar mempermudah dalam pengolahan data maupun informasi serta 

memudahkan kita dalam mencari data maupun informasi tersebut. 

 

METODE  

 

Metode yang digunakan untuk pengolahan informasi yang ada pada di Kelurahan 

Berangas , yaitu :  

1. Observasi 

Agar observasi yang dilakukan oleh peneliti memperoleh hasil yang maksimal, 

maka perlu dilengkapi format atau blangko pengamatan sebagai instrumen. Dalam 

pelaksanaan observasi, peneliti bukan hanya sekedar mencatat, tetapi juga harus 

mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu skala 

bertingkat. 

Seorang peneliti harus melatih dirinya untuk melakukan pengamatan. Banyak 

yang dapat kita amati di dunia sekitar kita dimanapun kita berada. Hasil pengamatan 

dari masing-masing individu akan berbeda, disinilah diperlukan sikap kepekaan 

calon peneliti tentang realitas diamati.  

2. Wawancara 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Lurah
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegawai_Negeri_Sipil
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegawai_Negeri_Sipil
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa


 

Wawancara merupakan proses komunikasi yang sangat menentukan dalam 

proses penelitian. Dengan wawancara data yang diperoleh akan lebih mendalam, 

karena mampu menggali pemikiran atau pendapat secara detail. Oleh karena itu 

dalam pelaksanaan wawancara diperlukan keterampilan dari seorang peneliti dalam 

berkomunikasi dengan responden. Seorang peneliti harus memiliki keterampilan 

dalam mewawancarai, motivasi yang tinggi, dan rasa aman, artinya tidak ragu dan 

takut dalam menyampaikan wawancara. Seorang peneliti juga harus bersikap netral, 

sehingga responden tidak merasa ada tekanan psikis dalam memberikan jawaban 

kepada peneliti. 

Dalam pelaksanaan penelitian dilapangan, wawancara biasanya dilaksanakan 

dalam bentuk semi structured. Dimana interviewer menanyakan pertanyaan yang 

sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam  dalam menggali keterangan 

lebih lanjut. Dengan model wawancara seperti ini, maka semua variabel yang ingin 

digali dalam penelitian akan dapat diperoleh secara lengkap dan mendalam. 

 

3. Studi Kepustakaan 

Proses pengembangan aplikasi dalam penelitian ini membutuhkan bantuan 

kepustakaan yang memadai menyangkut teknologi komputer dan pemprograman. 

Hal ini dilakukan guna melengkapi referensi yang diperlukan dengan membaca dan 

mengutip berbagai literature, jurnal, bahan-bahan terbitan publikasi yang berhub-

ungan dengan skripsi ini. Untuk mendukung pembuatan program ini dilakukan studi 

pustaka dengan mengumpulkan bahan-bahan dari beberapa sumber, seperti media in-

ternet, buku-buku yang membahas tentang cara-cara pembutan program. 

4. Studi Dokumentasi 

Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber manusia 

atau human resources, melalui observasi dan wawancara. Sumber lain yang bukan 

dari manusia (non-human resources), diantaranya dokumen, foto dan bahan statistik. 

Dokumen terdiri bisa berupa buku besar,laporan berkala, jadwal kegiatan, surat-surat 

dan lain sebagainya. 

 

 

 

 



 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini yaitu Aplikasi Penggajian,Kepakatan Pegawai dan Pendataan 

Kependudukan pada Keluarahan Berangas, adalah sebagai berikut : 

Flowchart Alur 

 

Gambar  1.1 Flowchart sistem yang berjalanan 

Alur sistem pada Kelurahan Berangas  sebagai berikut: 

1. Mulai admin memasukan menu login.  

2. Memasukan password  dan username. 

3. Jika benar masuk kehalaman utama jika salah akan Kembali lagi ke menu login. 

4. Jika benar admin menginput data dari pegawai ataupun dari masyarakat yang 

meajukan ke admin kelurahan. 

5. Jika sudah akan di proses oleh sistem  dan di cetak oleh admin. 

6. Jika selesai klik logout maka akan keluar dari sistem. 

Berikut merupakan gambar use case dari metode UML ( Unified modeling Languange) yang 

digunakan untuk pembuatan Aplikasi Penggajian,Kepakatan Pegawai dan Pendataan 



 

Kependudukan pada Keluarahan Berangas, yaitu: 

 

 

Gambar  1.2 Use Case Diagram 

Berikut merupakan gambaran Class Diagram dari Aplikasi Penggajian,Kepakatan Pegawai 

dan Pendataan Kependudukan pada Keluarahan Berangas, yaitu: 

 

Gambar 1. 3  Class Diagram

 

Tampilan Antarmuka Masukan Sistem 

1. Form Tampilan Login 

Tampilan Form Login terdiri dari 2 field yaitu username dan password yang mana 

digunakan untuk login  atau masuk administrator dan lurah. 



 

 

Gambar 1. 4 From login 

2. Form Tampilan Menu Utama / Dashboard 

Tampilan Menu Utama atau dashboard ialah tampilan pertama setelah admin berhasil 

login yang mana terdiri dari beberapa submenu aplikasi. 

 

Gambar 1. 5 Form Tampilan Menu Utama / dashboard 

3. Form Tampilan Data Pegawai 

Tampilan Data Pegawai untuk menampilkan data pegawai pada kelurahan Berangas 

. 

 

Gambar 1. 6 Form Tampilan Data Pegawai 

 



 

4. From Input Data Pegawai 

From penginputan data pegawai yang di isi oleh admin. 

 

Gambar 1. 7 Form Input Data Pegawai 

5. From tampil data gajih pegawai 

Tampil data gajih pegawai menampilkan data gajih pegawai. 

 

Gambar 1. 8 From Tampil Data Gajih 

6. From input data gajih pegawai 

From penginputan data gajih pegawai di isi oleh admin. 

 

Gambar 1. 9 From Input Data Gajih 



 

7. From tampil data penduduk 

From  menampilkan data penduduk kelurahan berangas. 

 

Gambar 1. 10 From Tampil Data Penduduk 

Tampilan Antarmuka Keluaran Sistem 

1. Laporan Data Pegawai 

Tampilan laporan data pegawai yang berisi informasi tentang data pegawai kelurahan 

berangas. 

 

Gambar 1. 11 Laporan Data Pegawai 

 



 

2. Laporan data gajih pegawai rekap perbulan 

Tampilan laporan Rekap  data gajih pegawai yang berisi informasi tentang data gajih 

perbulan pegawai kelurahan berangas. 

 

Gambar 1. 12 Laporan Gajih Perbulan 

3. Laporan data gajih seluruh data 

Tampilan laporan  data gajih pegawai yang berisi informasi tentang data gajih keseluruhan 

pegawai kelurahan berangas. 

 

Gambar 1. 13 Laporan Gajih Seluruh data 



 

4. Laporan slip gajih pegawai 

Tampilan laporan slip gajih pegawai yang berisi informasi tentang slip gajih pegawai 

kelurahan berangas. 

 

Gambar 1. 14 Slip Gajih Pegawai 

5. Laporan absen pegawai 

Tampilan laporan absen pegawai yang berisi informasi tentang data apsen keseluruhan 

pegawai kelurahan berangas. 

 

Gambar 1. 15 Laporan Absensi 

 



 

 

 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian Aplikasi maka dari itu dapat disim-

pulkan sebagai berikut : 

1. Memberikan keuntungan kompetitif bagi kelurahan secara keseluruhan 

dengan penghematan waktu, tenaga dan biaya 

2. Memberikan kemudahan dalam hal pendataan penduduk dan pemberiaan 

gajih di kelurahan berangas. 

3. Informasi output data yang disajikan berupa laporan menjadi lebih 

akurat, sehingga kemungkinan kesalahan sangan kecil dan data 

pendataan penduduk tidak lagi menggunakan Microsoft Excel tapi 

disimpan didalam database. 

4. Perancangan aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemograman 

PHP dengan database MySQL. 

5. Dengan adanya Rancangan Web mengunakn metode Waterfall ini 

diharapkan dapat memudahkan pihak Kelurahan dalam pembuatan 

laporan data penduduk dan gajih 

6. Pengolahan data hanya meliputi data pegawai, gajih, absen, jabatan, 

golongan, askes, penduduk,kedatangan, kematian, dan kelahiran. 

7. Dengan adanya sistem ini dapat membantu Kantor Kelurahan Berangas  

dalam pengolahan data penduduk dan Gajih pegawai di Kelurahan 

Berangas menjadi lebih efektif dan efisien 

2. Saran 

Penelitian yang dibuat masih terdapat kekurangan, penelitian ini dapat 

dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya, sebagai saran dibawah : 

1. Diharapkan adanya penambahan seperti sms gateway ataupun email 

gateway yang lebih mempercepat pemberitahuan informasi kepada 

pegawai. 

2. Mengembangkan Aplikasi yang bisa menyajikan laporan pengolahan data 

yang lebih lengkap. 



 

 

 

 

3. Untuk pengembangan aplikasi kedepanya, maka disarankan di 

kembangkan menjadi Android agar lebih mudah mendata masyarakat dan 

sistem gajih. 
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